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BAB : 3
MENJALANI HIDUP PENUH MANFAAT 
DENGAN MENGHINDARI BERFOYA-FOYA, RIYA’, SUM’AH, TAKABBUR, DAN HASAD
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Nama Sekolah	:	.....................................................................................
Nama Guru Pengampu	:	.....................................................................................
Mata Pelajaran	:	Pendidikan Agama Islam dan Budi Pekerti (PAI)
Kelas / Fase /Semester	: 	X / E / Gasal
Alokasi Waktu 	:	2 Pertemuan (9 x 45 menit)
Tahun Pelajaran	:	2025 / 2026
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· Pengetahuan Awal: 
Peserta didik diharapkan memiliki pemahaman dasar tentang konsep iman dan akhlak dalam Islam, serta beberapa perilaku terpuji dan tercela yang umum diketahui. Guru dapat menghubungkan materi bab ini dengan materi bab sebelumnya, yakni cabang-cabang iman (syuabul iman), yang menunjukkan bahwa bukti keimanan seseorang dapat dilihat dari perilakunya sehari-hari.
· Minat: 
Peserta didik memiliki minat untuk memahami dampak perilaku tercela dalam kehidupan sehari-hari dan cara menghindarinya, serta termotivasi untuk membiasakan diri bersikap rendah hati.
· Latar Belakang: 
Peserta didik berasal dari latar belakang sosial dan ekonomi yang beragam, yang mungkin memengaruhi pengalaman mereka terkait perilaku berfoya-foya, riya’, sum’ah, takabur, dan hasad. Guru dapat meminta peserta didik menceritakan pengalaman hidupnya terkait perilaku-perilaku tersebut.
· Kebutuhan Belajar: 
Ada peserta didik dengan beragam kemampuan akademik dan kompetensi. Guru perlu mengidentifikasi peserta didik yang mengalami kesulitan belajar dan yang memiliki kecepatan tinggi dalam menguasai materi pelajaran untuk penanganan yang berbeda..
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· Jenis Pengetahuan: 
Materi ini mencakup pengetahuan konseptual (pengertian berfoya-foya, riya’, sum’ah, takabur, dan hasad, dalil-dalilnya), pengetahuan prosedural (cara menghindari perilaku-perilaku tersebut), dan pengetahuan metakognitif (refleksi diri terhadap perilaku).
· Relevansi dengan Kehidupan Nyata: 
Materi ini sangat relevan dengan kehidupan sehari-hari peserta didik karena membahas perilaku-perilaku tercela yang sering ditemui dalam masyarakat, serta pentingnya sikap rendah hati. Hal ini juga berkaitan dengan bagaimana kesempurnaan iman seseorang dapat diukur dari akhlak mulia yang ditunjukkan dalam kehidupan sehari-hari.
· Tingkat Kesulitan: 
Materi ini memiliki tingkat kesulitan sedang. Pemahaman konsep dasarnya relatif mudah, namun analisis manfaat dan cara menghindari perilaku serta penerapannya dalam kehidupan sehari-hari memerlukan pemikiran lebih mendalam.
· Struktur Materi: 
Materi terstruktur menjadi beberapa bagian: pengertian, dalil, contoh perilaku, manfaat dan cara menghindari, serta produk berupa quote.
· Integrasi Nilai dan Karakter: 
Integrasi nilai dan karakter ditekankan pada pembiasaan sikap rendah hati dalam kehidupan sehari-hari, serta menghindari perilaku tercela seperti berfoya-foya, riya’, sum’ah, takabur, dan hasad. Pembelajaran ini mendorong peserta didik untuk berakhlak mulia sebagai bukti keimanan..
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· Keimanan dan Ketakwaan terhadap Tuhan: 
Peserta didik meyakini bahwa Islam melarang perilaku tercela, sehingga termotivasi untuk menghindarinya.
· Penalaran Kritis: 
Peserta didik dapat menganalisis pengertian, dalil, dan contoh perilaku berfoya-foya, riya’, sum’ah, takabur, dan hasad, serta menganalisis manfaat dan cara menghindarinya.
· Kreativitas: 
Peserta didik dapat membuat quote tentang perilaku berfoya-foya, riya’, sum’ah, takabur, dan hasad.
· Kolaborasi: 
Peserta didik terlibat dalam diskusi kelompok dan kegiatan kolaboratif seperti the learning cell dan jigsaw learning.
· Kemandirian: 
Peserta didik secara mandiri mencari dan memahami materi, serta membuat produk.
· Komunikasi:
Peserta didik menyajikan quote yang telah dibuat, dan berdiskusi serta mempresentasikan hasil kerja kelompok
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Moderasi beragama adalah nilai-nilai fundamental yang menjadi fondasi dan filosofi masyarakat di Nusantara. Nilai ini ada di semua agama, karena semua agama pada dasarnya mengajarkan nilai-nilai kemanusiaan yang sama. Moderasi Beragama berjumlah 9 (Sembilan), yaitu:
1. At-Tawassuth (Tengah-tengah)
Nilai-nilai Islam yang dibangun atas dasar pola pikir dan praktik yang lurus dan pertengahan, tidak berlebihan dalam hal tertentu. Tawassuth akan menciptakan sifat dan prilaku pertengahan dalam segala hal, tidak ekstrem kiri dan kanan, serta menjaga keseimbangan antara hak dan kewajiban. mampu menempatkan kehidupan dunia dan akhirat secara seimbang, bisa memerankan ibadah individual dengan sosial, serta mampu menjaga keseimbangan antara doktrin dan pengetahuan bagi yang menjalankannya.
2. I’tidal (Tegak Lurus dan Bersikap Proporsional)
Berperilaku proporsional dan adil serta dengan penuh tanggung jawab. Menunaikan sesuatu dengan sesuai haknya, memperoleh hak dan melaksanakan kewajiban dan tanggung jawab berdasarkan profesionalitas dan berpegang teguh pada prinsip. I’tidal adalah sikap jujur dan apa adanya, memiliki prinsip yang kuat, tidak mudah goyah, serta menegakkan keadilan kepada siapapun, di mana pun, dan dalam kondisi apapun, dengan sangat mempertimbangan kemaslahatan.
3. Tasamuh (Toleransi)
Sikap menyadari akan adanya perbedaan dan menghormati, baik itu dari keagamaan, suku, ras, golongan dan berbagai aspek kehidupan lainnya, atau sikap untuk memberi ruang bagi orang lain dalam menjalankan keyakinan agamanya, mengekspresikan keyakinannya, dan menyampaikan pendapatnya, meskipun hal tersebut berbeda dengan apa yang diyakini. Bersikap terbuka, lapang dada, sukarela, dan lembut dalam menerima perbedaan. Toleransi selalu disertai dengan sikap hormat, menerima orang yang berbeda sebagai bagian dari diri kita, dan berpikir positif.
4. Asy-Syura (Musyarawah)
Aktivitas yang dilaksanakan untuk menyelesaikan segala macam persoalan dengan jalan duduk bersama, mengumpulkan pandangan yang beragam untuk mencapai kesepakatan demi kemaslahatan bersama. Musyawarah adalah mengeluarkan pendapat dengan mengembalikan sebagiannya pada sebagian yang lain, yakni menimbang satu pendapat dengan pendapat yang lain untuk mendapat satu pendapat yang disepakati.
5. Al-Ishlah (Perbaikan)
Perbuatan yang baik dan terpuji dalam kaitannya dengan perilaku manusia, mengatur sesuatu yang tidak lurus menjadi lurus dengan mengembalikan fungsinya yang sebenarnya. Suatu perbuatan yang hendak membawa perubahan dari kegelapan menuju jalan yang terang benderang.
6. Al-Qudwah (Kepeloporan)
Memberi contoh, teladan dan model kehidupan, sebuah sikap inisiatif merintis mulia dan memimpin manusia untuk kesejahteraan. Al-Qudwah yaitu memberi contoh, teladan, merepresentasikan seorang model, dan peran yang baik dalam kehidupan.
7. Al-Muwathanah (Cinta Tanah Air)
Pemahaman dan sikap penerimaan eksistensi negara-bangsa (nation-state) dan pada akhirnya  menciptakan cinta tanah air (nasionalisme) di mana pun berada. Mencintai tanah air atau nasionalisme dan mengakui kedaulatan negara lain, Al-Muwathanah merupakan pengakuan yang mencakup kesepakatan akan Pancasila sebagai ideologi negara, UndangUndang Dasar 1945 sebagai konstitusi negara, Negara Kesatuan Republik Indonesia (NKRI), dan Bhinneka Tunggal Ika sebagai perekat bangsa yang majemuk.
8. Al-La ‘Unf (Anti Kekerasan)
Al-‘unf artinya penggunaan kekuatan secara ilegal (main hakim sendiri) untuk memaksakan kehendak dan pendapat. Anti kekerasan atau menolak ekstremisme yang mengajak pada perusakan dan kekerasan, baik terhadap dirinya sendiri atau pun terhadap tatanan social. Perilaku kasih sayang, tolong menolong, mengutamakan perdamaian bukan kekerasan, menghormati hak orang lain, berlaku lemah lembut, tidak kasar, tidak berhati keras, pemaaf, dan bertawakal.
9. I’tiraf al-’Urf (Ramah Budaya)
Menjaga tradisi dan melestarikan budaya yang sesuai dengan ajaran Islam.  Menghormati adat/tradisi dan budaya masyarakat setempat dan orang yang menjalankan moderasi beragama adalah mampu menempatkan dirinya di manapun berada.
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A. Alat
1. Laptop (optional)
2. LCD Projector (optional)
3. Kertas gambar/HVS, Alat tulis; bulpen, pensil, penggaris, spidol, penghapus, dll.
B. Media
1. Internet
2. Aplikasi Tiktok
3. Video Kasus Pertemuan 1 : Fenomena kenakalan remaja/tawuran : https://s.id/1KLYI 
4. Video Kasus Pertemuan 2 : Bahaya minuman keras : https://s.id/1KLZJ 
5. Video Kasus Pertemuan 3 : Bahaya narkoba bagi remaja : https://s.id/1KM2i 
6. Kartu Peran Pertemuan 2 ; kelompok 1-6: https://s.id/1KMbY 
7. Naskah Tema Pertemuan 3 ; kelompok 1-6 : https://s.id/1KMfj 
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Pada akhir Fase E, peserta didik mampu memahami beberapa ayat Al-Qur’an dan hadis, beberapa cabang iman (syu‘ab al-īmān), manfaat menghindari penyakit hati, sumber hukum Islam, dan sejarah Islam di Indonesia. Capaian Pembelajaran setiap elemen mata pelajaran Agama Islam dan Budi Pekerti adalah sebagai berikut.
	Elemen
	Capaian Pembelajaran

	Al-Qur’an Hadis
	Peserta didik memahami ayat Al- Qur’an dan hadis tentang perintah berlomba-lomba dalam kebaikan, larangan pergaulan bebas, dan zina.

	Akidah
	Peserta didik memahami beberapa cabang iman (syu‘ab al-īmān).

	Akhlak
	Peserta didik memahami manfaat menghindari penyakit hati.

	Fikih
	Peserta didik memahami sumber hukum Islam dan pentingnya menjaga lima prinsip dasar hukum Islam (al-kulliyāt al- khamsah).

	Sejarah Peradaban Islam
	Peserta didik memahami sejarah masuknya Islam ke Indonesia dan peran tokoh ulama dalam penyebarannya.
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1. Menganalisis masalah perkelahian antarpelajar, minuman keras, dan narkoba 
2. Mempresentasikan cara memecahkan masalah perkelahian antarpelajar dan dampak pengiringnya, minuman keras, dan narkoba,
3. Meyakini bahwa agama melarang melakukan perkelahian antarpelajar, minuman keras, dan narkoba
4. Membiasakan sikap taat pada aturan, peduli sosial, tanggung jawab, cinta damai, santun, saling menghormati, semangar kebangsaan, jujur, inovatif, dan rendah hati,
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· Pendidikan Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN): 
Guru dapat berkomunikasi dan berdiskusi dengan guru mata pelajaran PPKN terkait materi menghindari perilaku berfoya-foya, riya’, sum’ah, takabur, dan hasad, untuk memperluas pemahaman guru atas materi bab ini. Materi ini berhubungan dengan nilai-nilai moral dan etika dalam bermasyarakat.
· Bahasa Indonesia: 
Keterampilan membaca (kisah inspiratif), menulis (komentar, pesan moral, quote), dan berbicara (presentasi) akan diasah.
· Seni Budaya (Seni Rupa/Desain Grafis): 
Pembuatan quote dapat melibatkan aspek desain dan estetika.
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MATERI PEMBELAJARAN
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· PERTEMUAN PERTAMA (Problem Based Learning)
	No
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Peserta Didik

	1
	Guru memberi salam dan menyapa kepada seluruh peserta didik
	Murid menjawab salam dan sapaan guru

	2
	Guru meminta pengurus kelas (Rohis/rohaniawan kelas) untuk memimpin doa memulai kegiatan pembelajaran
	Rohis memimpin doa memulai pembelajaran, semua siswa berdoa

	3
	Guru melakukan appersepsi melalui kegiatan pemahaman bermakna (B) dan pertanyaan pemantik (C)
	Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru dan menulisnya pada modul ajar (Pertanyaan Pemantik; bagian C)

	4
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi yang akan dipelajari yaitu “Menghindarkan diri dari perkelahian antar pelajar”
	Memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan dan strategi pembelajaran menggunakan metode Problem Based Learning dengan materi “Menghindarkan diri dari perkelahian antar pelajar”

	5
	Guru menjelaskan strategi pembelajaran terkait metode Problem Based Learning
	

	6
	Guru membagi kelas menjadi 6 kelompok diskusi sesuai jumlah peserta didik
	Peserta didik berkelompok sesuai dengan kelompok yang telah di bagi oleh guru

	7
	Guru memberikan instruksi kepada peserta didik untuk memperhatikan fenomena persoalan yang terdapat pada video yang akan di putar
	Peserta didik mencermati setiap arahan yang diberikan oleh guru

	8
	Guru menampilkan tayangan video seputar problematika kenakalan remaja atau tawuran antar sekolah yang menimbulkan korban jiwa
	Peserta didik memperhatikan, mencermati fenomena yang terdapat pada tayangan video tentang kenakalan remaja berupa tawuran antar sekolah

	9
	Guru mengarahkan peserta didik untuk melakukan literasi secara berkelompok untuk mengumpulkan data dan bahan sebagai solusi alternatif atas persoalan yang terdapat pada tayangan video yang telah di tampilkan
	Peserta didik secara berkelompok melakukan literasi digital untuk mengumpulkan data dan bahan sebagai solusi alternatif atas persoalan yang terdapat pada tayangan video yang telah di tampilkan

	10
	Guru mengarahkan peserta didik untuk mendiskusikan dan merumuskan solusi atas persoalan yang terdapat pada tayangan video terkait fenomena kenakalan remaja berupa tawuran antar sekolah
	Peserta didik merumuskan solusi atas fenomena kenakalan remaja berupa tawuran antar sekolah yang terdapat pada video yang telah ditayangkan

	11
	Guru mengarahkan setiap kelompok untuk menunjuk satu perwakilan untuk melakukan sharing kepada kelompok lain terkait rumusan solusi dari kelompoknya untuk mengatasi fenomena kenakalan remaja berupa tawuran yang terdapat pada video
	Peserta didik secara berkelompok mendiskusikan tawaran solusi yang disampaikan oleh perwakilan kelompok lain


	12
	Guru mengarahkan setiap kelompok berdiskusi atas presentasi dari kelompok lain terkait rumusan solusi yang ditawarkan 
	Peserta didik melakukan diskusi dan tanya jawab atas pemaparan rumusan solusi dari kelompok lain

	13
	Guru mencermati dan memonitoring atas pelaksanaan diskusi/sharing kelompok terkait tawaran solusi fenomena kenakalan remaja berupa tawuran
	Semua peserta didik dalam kelompok masing-masing berdiskusi dan tanya jawab serta saling memberikan tanggapan atau penguatan atas tawaran solusi kelompok lain

	14
	Guru meminta setiap kelompok untuk menyampaikan hasil solusi yang telah dishare kan kepada kelompok lain dan telah diberikan tanggapan atau penguatan kelompok
	Perwakilan kelompok menshare kan hasi diskusinya atas solusi kenakalan remaja berupa tawuran yang telah diberikan tanggapan dan penguatan

	12
	Guru memberikan apresiasi atas aktifitas yang dilakukan peserta didik dengan mengajak untuk applause (tepuk tangan)
	Peserta didik saling memberikan apresiasi pada temannya yang lain dengan melakukan applause (tepuk tangan)

	13
	Guru memberikan penguatan materi dengan cara meminta seluruh peserta didik untuk membacakan surah al-ahzab/33: 85
	Semua peserta didik membaca surah al-ahzab/33:85 secara bersama-sama dipandu oleh salah satu peserta didik secara tartil

	14
	Guru meminta peserta didik secara berpasangan untuk mendiskusikan kandungan dan tafsir surah al-ahzab/33: 85
	Peserta didik mendiskusikan secara berpasangan kandungan dan tafsir surah al-ahzab/33: 85

	15
	Guru meminta beberapa peserta didik, perwakilan dari pasangan diskusi untuk menyampaikan hasil diskusinya tentang kandungan dan tafsir surah al-ahzab/33: 85
	Perwakilan peserta didik dari tiap-tiap pasangan diskusi menyampaikan hasil diskusinya tentang kandungan dan tafsir surah al-ahzab/33:85

	16
	Guru memberikan apresiasi atas aktifitas yang dilakukan peserta didik dengan mengajak untuk applause (tepuk tangan)
	Peserta didik saling memberikan apresiasi pada temannya yang lain dengan melakukan applause (tepuk tangan)

	17
	Guru memberikan penguatan materi tentang pentingnya menghindarkan diri dari perkelahian antar pelajar 
	Semua peserta didik mencermati penjelasan guru dan memberikan tanggapan 

	18
	Guru meminta setiap peserta didik membuat refleksi atas materi dan kegiatan yang telah di lakukan
	Peserta didik membuat refleksi atas materi dan kegiatan yang telah dilakukan 

	19
	Guru memberi penguatan, motivasi belajar terkait materi/kompetensi yang telah diraih pada pertemuan pertama (memecahkan permasalahan perkelahian antar pelajar dan presentasi hasil rumusan solusi)
	Siswa menerima penguatan dan motivasi belajar

	32
	Guru menyampaikan rencana pembelajaran yang akan datang (menghindarkan diri dari minum minuman keras), dan siswa diminta untuk membawa HP dan kuota data
	Siswa menerima informasi rencana pembelajaran pada pertemuan kedua (yang akan datang)

	33
	Guru meminta pengurus kelas (Rohis/rohaniawan kelas) untuk memimpin doa penutup kegiatan pembelajaran
	Rohis memimpin doa penutup pembelajaran

	34
	Guru mengungkapkan rasa senang dan mengucapkan salam
	Siswa menjawab salam dengan rasa senang



· PERTEMUAN KEDUA (Role Play with Tiktok Learning)
	No
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Peserta Didik

	1
	Guru memberi salam dan menyapa seluruh peserta didik
	Murid menjawab salam dan sapaan guru

	2
	Guru meminta pengurus kelas (Rohis/rohaniawan kelas) untuk memimpin doa memulai pembelajaran
	Rohis memimpin doa memulai pembelajaran, semua siswa berdoa

	3
	Guru melakukan appersepsi atas pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan pertama tentang menghindarkan diri dari perkelahian antar pelajar
	Peserta didik menjawab pertanyaan dari guru, mengungkapkan pengalamannya atas pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan pertama tentang menghindarkan diri dari perkelahian antar pelajar

	4
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi yang akan dipelajari tentang “Menghindarkan diri dari minum minuman keras”
	Memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan dan strategi pembelajaran terkait materi yang akan dipelajari tentang “Menghindarkan diri dari minum minuman keras”

	5
	Guru menjelaskan strategi pembelajaran metode Role Play with Tiktok Learning
	

	6
	Guru memberikan instruksi kepada peserta didik untuk memperhatikan fenomena persoalan yang terdapat pada video yang akan di putar tentang “Bahaya Minuman Keras”
	Peserta didik mencermati setiap arahan yang diberikan oleh guru

	7
	Guru menampilkan tayangan video seputar bahaya minuman keras yang menimbulkan korban jiwa
	Peserta didik memperhatikan, mencermati fenomena yang terdapat pada tayangan video tentang bahaya minuman keras

	8
	Guru mengarahkan siswa secara berpasangan untuk mendiskusikan tentang persoalan apa yang ada dalam tayangan video tadi dan apa tawaran solusi untuk mengatasinya
	Peserta didik secara berpasangan mendiskusikan tentang persoalan apa yang ada dalam tayangan video dan apa tawaran solusi untuk mengatasinya

	9
	Guru meminta setiap perwakilan pasangan untuk mempresentasikan hasil diskusi pasangannya di depan kelas
	Perwakilan pasangan diskusi peserta didik maju ke depan kelas untuk mempresentasikan hasil diskusi pasangan yang telah dilakukan

	10
	Guru memberikan apresiasi atas aktifitas yang dilakukan peserta didik dengan mengajak untuk applause (tepuk tangan)
	Peserta didik saling memberikan apresiasi pada temannya yang lain dengan melakukan applause (tepuk tangan)

	11
	Guru memberikan penguatan materi dengan mengajak peserta didik membaca bersama-sama surah al-Maidah/5:90-91 dan mengkaji makna dan kandungannya
	Semua peserta didik mencermati penjelasan guru dan membaca bersama-sama surah al-Maidah/5:90-91 serta mengkaji makna dan kandungannya

	12
	Guru mengarahkan peserta didik untuk membagi menjadi 6 kelompok belajar
	Peserta didik membagi menjadi 6 kelompok belajar

	13
	Guru memberikan petunjuk aktifitas kelompok;  setiap kelompok akan mendapat satu peran, masing-masing kelompok bekerjasama, mendiskusikan, merancang, dan mempersiapkan konten drama singkat sesuai tema yang terdapat dalam kartu peran yang harus di tampilkan melalui aplikasi tiktok
	Peserta didik menyimak, mencermati petunjuk aktifitas kelompok yang disampaikan oleh guru dan memberikan tanggapan




	14
	Guru mencermati dan memonitoring atas pelaksanaan aktifitas kelompok 
	Semua peserta didik dalam kelompok masing-masing bekerjasama, mendiskusikan, merancang, dan mempersiapkan konten drama singkat sesuai tema yang terdapat dalam kartu peran yang harus di tampilkan melalui aplikasi tiktok

	15
	Guru meminta setiap kelompok untuk mengupload konten drama singkat yang telah dibuat ke dalam aplikasi tiktok 
	Setiap kelompok mengupload hasil karya yang telah dibuat ke dalam aplikasi tiktok 

	16
	Guru memberikan motivasi dan arahan kepada peserta didik agar dapat mengamati dan memberikan tanggapan atas konten video drama singkat kelompok lain di tiktok
	Setiap kelompok mengamati dan memberikan tanggapan melalui tiktok atas konten drama singkat yang diupload kelompok lain

	17
	Guru memberikan apresiasi atas aktifitas yang dilakukan peserta didik dengan mengajak untuk applause (tepuk tangan)
	Peserta didik saling memberikan apresiasi pada temannya yang lain dengan melakukan applause (tepuk tangan)

	18
	Guru memberikan penguatan materi seputar materi bahaya minum minuman keras dan mengajak peserta didik melakukan refleksi atas materi yang telah dipelajari
	Peserta didik mencermati apa yang disampaikan oleh guru lalu melakukan refleksi dan menuliskan apa saja materi yang telah dipelajari pada pertemuan hari ini

	19
	Guru menyampaikan rencana pembelajaran yang akan datang tentang menjauhkan diri dari penyalahgunaan narkoba
	Siswa menerima informasi rencana pembelajaran pada pertemuan ketiga (ujian lisan), mempersiapkan diri untuk ujian lisan/praktik pada pertemuan yang akan datang (pertemuan ketiga)

	20
	Guru meminta pengurus kelas (Rohis/rohaniawan kelas) untuk memimpin doa penutup KBM
	Rohis memimpin doa penutup pembelajaran dengan doa kafaratul-majelis

	21
	Guru mengungkapkan rasa senang dan mengucapkan salam
	Siswa menjawab salam



· PERTEMUAN KETIGA (Everyone is a Teacher Here)
	No
	Aktivitas Guru
	Aktivitas Peserta Didik

	1
	Guru memberi salam kepada seluruh peserta didik
	Peserta didik menjawab salam

	2
	Guru meminta pengurus kelas (Rohis/rohaniawan kelas) untuk memimpin doa memulai kegiatan pembelajaran
	Rohis memimpin doa memulai pembelajaran

	3
	Guru melakukan appersepsi atas pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan kedua tentang bahaya minuman keras
	Peserta didik menjawab pertanyaan guru, mengungkapkan pengalamannya atas pembelajaran yang telah dilaksanakan pada pertemuan kedua tentang bahaya minuman keras

	4
	Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan materi yang akan dipelajari tentang “Menghindarkan diri dari penyalahgunaan Narkoba”
	Memperhatikan penjelasan guru tentang tujuan dan strategi pembelajaran terkait materi yang akan dipelajari tentang “Menghindarkan diri dari penyalahgunaan narkoba”

	5
	Guru menjelaskan strategi pembelajaran metode “Everyone is a Teacher Here”
	

	6
	Guru memberikan instruksi kepada peserta didik untuk memperhatikan fenomena persoalan yang terdapat pada video yang akan di putar tentang “Bahaya Narkoba bagi Remaja”
	Peserta didik mencermati arahan dan video yang ditayangkan  oleh guru

	7
	Guru menampilkan tayangan video seputar bahaya penyalahgunaan narkoba bagi remaja
	Peserta didik memperhatikan, mencermati fenomena yang terdapat pada tayangan video tentang bahaya penyalahgunaan narkoba bagi remaja

	8
	Guru mengarahkan siswa secara berpasangan untuk mendiskusikan tentang persoalan apa yang ada dalam tayangan video tadi dan apa tawaran solusi untuk mengatasinya
	Peserta didik secara berpasangan mendiskusikan tentang persoalan apa yang ada dalam tayangan video dan apa tawaran solusi untuk mengatasinya

	9
	Guru meminta beberapa perwakilan pasangan untuk mempresentasikan hasil diskusi pasangannya pada tempatnya masing-masing
	Perwakilan pasangan diskusi peserta didik mempresentasikan hasil diskusi pasangan yang telah dilakukan

	10
	Guru memberikan apresiasi atas aktifitas yang dilakukan peserta didik dengan mengajak untuk applause (tepuk tangan)
	Peserta didik saling memberikan apresiasi pada temannya yang lain dengan melakukan applause (tepuk tangan)

	11
	Guru memberikan penguatan materi dengan mengajak peserta didik membaca bersama-sama surah Al-Maidah/5: 90-91 dan mengulang kembali makna dan kandungannya
	Semua peserta didik mencermati penjelasan guru dan membaca bersama-sama surah Al-Maidah/5: 90-91 serta mengulang kembali makna dan kandungannya

	12
	Guru mengarahkan peserta didik, membagi menjadi 6 kelompok belajar yang heterogen
	Peserta didik membagi menjadi 6 kelompok belajar heterogen

	13
	Guru memberikan petunjuk aktifitas kelompok dan membagi naskah sub tema tiap kelompok;  setiap tiga kelompok akan mendapat pengarahan terlebih dahulu oleh guru dan 3 kelompok lain keluar kelas bergantian, setiap kelompok satu naskah sub tema materi, masing-masing kelompok bekerjasama, mendiskusikan, merancang, melakukan pengembangan materi dan mempersiapkan praktek pengajaran singkat sesuai naskah sub yang telah di bagikan
	Peserta didik menyimak, mencermati petunjuk aktifitas kelompok yang disampaikan oleh guru dan memberikan tanggapan




	14
	Guru memberikan arahan seputar pengembangan sub tema dan praktek pembelajaran pada tiga kelompok awal (kelompok 1, 2, 3)
	Peserta didik yang masuk dalam tiga kelompok awal (kelompok 1, 2, 3) masuk ke dalam kelas dan menyimak penjelasan guru dan memberikan tanggapan, sementara 3 kelompok akhir menunggu di luar kelas

	15
	Guru memberikan arahan seputar pengembangan sub tema dan praktek pembelajaran pada tiga kelompok akhir (kelompok 4, 5, 6)
	Peserta didik yang masuk dalam tiga kelompok akhir (kelompok 4, 5, 6) masuk ke dalam kelas dan menyimak penjelasan guru dan memberikan tanggapan, sementara 3 kelompok awal menunggu di luar kelas

	16
	Guru memerintahkan peserta didik seluruh kelompok untuk masuk semua ke dalam kelas
	Seluruh kelompok masuk kelas dan menyiapkan pengajarannya sesuai dengan instruksi guru

	17
	Guru memerintahkan setiap kelompok melakukan diskusi, pengembangan materi sesuai sub tema, dan merancang praktek pengajaran
	Setiap kelompok mendiskusikan, melakukan pengembangan materi sesuai sub tema, dan merancang praktek pengajaran serta mempertimbangkan masukan guru pada brifing sebelumnya

	18
	Guru memerintahkan setiap kelompok untuk menyiapkan satu orang siswa perwakilan kelompok sebagai pengajar yang akan mengajarkan materi sesuai dengan sub tema
	Setiap kelompok menyiapkan satu orang perwakilannya untuk memberikan pengajaran seputar materi sesuai dengan sub tema

	19
	Guru memerintahkan setiap pengajar dari masing-masing kelompok untuk mengajarkan materi sesuai sub tema yang disiapkan
	Setiap pengajar dari masing-masing kelompok mengajarkan materi sesuai sub tema yang disiapkan

	20
	Guru meminta setiap selesai pengajaran perwakilan tiap  kelompok terdapat aktifitas tanya jawab atau tanggapan
	Seluruh peserta didik setelah mendapatkan pengajaran dari pengajar perwakilan tiap - tiap kelompok menyampaikan tanggapan dan tanya jawab

	21
	Guru memberikan apresiasi atas aktifitas yang dilakukan peserta didik dengan mengajak untuk applause (tepuk tangan)
	Peserta didik saling memberikan apresiasi pada temannya yang lain dengan melakukan applause (tepuk tangan)

	22
	Guru memberikan penguatan materi seputar menghindarkan diri dari penyalahgunaan narkoba dan mengajak peserta didik melakukan refleksi atas materi yang telah dipelajari
	Semua peserta didik mencermati apa yang disampaikan oleh guru lalu melakukan refleksi dengan cara menuliskan apa saja materi yang telah dipelajari pada pertemuan hari ini

	23
	Guru memberikan evaluasi singkat atas materi yang telah di pelajari
	Peserta didik mengerjakan evaluasi singkat atas materi dengan menjawab soal yang diberikan oleh guru

	24
	Guru menyampaikan rencana kegiatan pembelajaran yang akan datang 
	Peserta didik menerima informasi rencana pembelajaran yang akan datang

	25
	Guru meminta Rohis untuk memimpin doa mengakhiri pembelajaran
	Rohis memimpin doa penutup (kafaratul majelis)

	26
	Guru mengucapkan salam
	Peserta didik menjawab salam
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· "Gaya Hidup Hedonisme dan Dampaknya pada Generasi Muda"
· "Fenomena Flexing di Media Sosial: Antara Riya' dan Sum'ah"
· "Pentingnya Sikap Rendah Hati di Era Kompetisi"
· "Mengelola Harta Sesuai Ajaran Islam: Prioritas Kebutuhan vs. Keinginan"
· "Kisah Inspiratif: Hikmah Menghindari Sifat Takabbur dan Hasad"
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Praktik Pedagogik (Model, Strategi, Metode):
· Model Pembelajaran:
· The Learning Cell (Pertemuan 1): Memungkinkan peserta didik menjadi tutor sebaya dan bertanya jika mengalami kesulitan, dengan guru sebagai pemantau dan pembimbing.
· Jigsaw Learning (Pertemuan 2): Mendorong kolaborasi dan pemahaman mendalam tentang bagian-bagian materi.
· Pembelajaran Berbasis Produk (Pertemuan 3): Mendorong kreativitas dan aplikasi pengetahuan dalam bentuk konkret.
· Strategi:
· Pendekatan Deep Learning:
· Mindful Learning (Pembelajaran Berkesadaran): Membimbing peserta didik untuk mengamati infografis dan gambar terkait materi, serta menuliskan pesan moral. Mendorong refleksi diri terkait manfaat yang diperoleh setelah mempelajari materi.
· Meaningful Learning (Pembelajaran Bermakna): Menghubungkan materi dengan pengalaman hidup peserta didik, dampak negatif perilaku tercela, dan kisah inspiratif.
· Joyful Learning (Pembelajaran Menggembirakan): Memanfaatkan tampilan menarik infografis, penggunaan media digital (media sosial untuk upload quote), dan kegiatan kelompok yang interaktif.
· Diferensiasi: Guru akan memberikan bimbingan individu atau peer teaching untuk peserta didik yang kesulitan belajar, serta memberikan pengayaan materi atau memberdayakan sebagai tutor sebaya bagi peserta didik yang cepat belajar.
· Metode: Diskusi kelompok, presentasi, penugasan individu dan kelompok, pemanfaatan kisah inspiratif.
Kemitraan Pembelajaran:
· Lingkungan Sekolah: Kolaborasi antar guru mata pelajaran (terutama PPKN) untuk penguatan materi, serta guru BK dan wali kelas untuk tindak lanjut pembinaan sikap.
· Lingkungan Luar Sekolah/Masyarakat: Melibatkan orang tua/wali dalam membimbing dan memantau kegiatan peserta didik di rumah, khususnya saat pembuatan produk, serta memberikan arahan yang membangun. Komunikasi dapat dilakukan melalui media sosial atau media online lainnya.
Lingkungan Belajar:
· Ruang Fisik: Kelas yang nyaman dengan pengaturan tempat duduk kelompok. Tersedia sarana prasarana seperti LCD projector, speaker active, laptop, kertas karton, spidol warna.
· Ruang Virtual: Pemanfaatan platform meeting online (Microsoft Teams, Zoom Meeting, Google Meet, Webex) untuk pembelajaran jarak jauh, dan akun media sosial (Facebook, Instagram, Telegram, WhatsApp) untuk berbagi produk dan informasi.
· Budaya Belajar: Mendorong budaya kolaborasi, saling membantu (tutor sebaya), berpikir kritis, dan refleksi diri.
Pemanfaatan Digital:
· Media Pembelajaran Interaktif (MPI): Digunakan untuk menyajikan infografis dan materi.
· Aplikasi Meeting Online: Microsoft Teams, Zoom Meeting, Google Meet, Webex untuk pembelajaran daring.
· Akun Media Sosial: Facebook, Instagram, Telegram, WhatsApp untuk mengunggah produk (quote) dan sebagai bukti laporan.
· Google Classroom: Dapat digunakan sebagai platform untuk penugasan, pengumpulan laporan screenshot produk, dan forum diskusi daring
· Website : https://www.belajarpai.com
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1. KEGIATAN PENDAHULUAN (15 MENIT)
[bookmark: _Hlk206162486]Prinsip Pembelajaran Berkesadaran:
· Guru membuka pelajaran dengan salam dan meminta peserta didik untuk berdoa bersama-sama, diikuti dengan tadarus Al-Qur'an. (Meningkatkan kesadaran spiritual)
· Guru memperhatikan kesiapan peserta didik, memeriksa kehadiran, kerapihan, dan posisi tempat duduk. (Membangun fokus dan kesadaran akan lingkungan belajar)
Prinsip Pembelajaran Bermakna:
· Guru menghubungkan materi bab ini dengan materi bab sebelumnya (cabang-cabang iman/syuabul iman) dan relevansinya dengan perilaku sehari-hari sebagai bukti keimanan. (Memberikan konteks dan makna pembelajaran)
· Guru memberikan motivasi dan mengajukan pertanyaan pemantik terkait dampak negatif perilaku berfoya-foya, riya’, sum’ah, takabur, dan hasad, serta cara menghindarinya. (Merangsang pemikiran dan relevansi pribadi)
Prinsip Pembelajaran Menggembirakan:
· Guru menyampaikan cakupan materi, tujuan pembelajaran, kegiatan yang akan dilakukan, serta lingkup dan teknik penilaian dengan cara yang menarik.
· Mengkondisikan peserta didik agar duduk sesuai kelompoknya masing-masing. (Menciptakan suasana kolaboratif sejak awal)

2. KEGIATAN INTI (70 MENIT)
Prinsip Pembelajaran Memahami (Penguatan Konsep):
· Peserta didik mengamati infografis dan gambar ilustrasi terkait materi perilaku berfoya-foya, riya’, sum’ah, takabur, dan hasad. (Visualisasi untuk pemahaman awal)
· Guru memberikan informasi tambahan untuk memperkuat pemahaman peserta didik terhadap infografis.
· Peserta didik diminta mencermati gambar dan menuliskan komentar atau pesan moral yang terkandung dalam gambar tersebut (Aktivitas 3.1). (Meningkatkan pemahaman kontekstual)
· Peserta didik membaca dan mencermati kisah inspiratif (misalnya kisah penghuni surga) dan menuliskan nilai-nilai keteladanan dari kisah tersebut di buku masing-masing (Aktivitas 3.2). (Memperdalam pemahaman melalui narasi)

Prinsip Pembelajaran Mengaplikasi (Aktivitas Berdiferensiasi):
Pertemuan 1 (The Learning Cell):
· Peserta didik membentuk kelompok sesuai panduan guru.
· Guru menjelaskan materi secara singkat.
· Peserta didik yang bertindak sebagai tutor menjelaskan materi (pengertian, dalil, dan contoh perilaku berfoya-foya, riya’, sum’ah, takabur, dan hasad) kepada teman-temannya.
· Peserta didik lainnya dapat bertanya kepada tutor jika mengalami kesulitan.
· Guru bertindak sebagai pemantau, pengawas, dan pembimbing, memberikan arahan jika tutor mengalami kesulitan.
· Diferensiasi: Peserta didik yang cepat belajar dapat menjadi tutor, sementara yang kesulitan mendapatkan bimbingan dari tutor sebaya atau guru.

Pertemuan 2 (Jigsaw Learning):
· Guru membagi segmen materi menjadi lima (berfoya-foya, riya’, sum’ah, takabur, dan hasad), mencakup manfaat dan cara menghindari.
· Peserta didik membentuk kelompok sesuai jumlah segmen.
· Setiap anggota kelompok memiliki tugas membaca dan memahami materi yang berbeda.
· Setiap kelompok mengirimkan anggotanya ke kelompok lain (kelompok ahli) untuk menyampaikan materi yang sudah dipelajari.
· Setelah tugas selesai, anggota kembali ke kelompok awal dan dapat mengajukan pertanyaan.
· Guru mengajukan pertanyaan untuk mengecek pemahaman.
· Diferensiasi: Peserta didik belajar sesuai minat dan kecepatan di kelompok ahli, kemudian saling berbagi pengetahuan.

Pertemuan 3 (Pembelajaran Berbasis Produk):
· Guru mengajukan pertanyaan tentang perilaku berfoya-foya, riya’, sum’ah, takabur, dan hasad.
· Guru bersama peserta didik merancang pembuatan quote terkait materi.
· Menyusun jadwal target penyelesaian dan unggah ke media sosial.
· Guru memantau aktivitas dan kemajuan produk.
· Diferensiasi: Peserta didik dapat memilih bentuk visual quote (misalnya, desain grafis, tulisan tangan artistik, dsb.) sesuai minat dan kemampuan kreatif mereka.

3. KEGIATAN PENUTUP (15 MENIT)
Prinsip Pembelajaran Umpan Balik Konstruktif dan Refleksi:
· Guru bersama peserta didik melakukan refleksi atas pengalaman saat merancang dan membuat produk. (Memberikan umpan balik langsung pada proses kreatif)
· Guru meminta peserta didik untuk membaca rangkuman yang berisi poin-poin penting materi. (Memperkuat pemahaman inti)
· Peserta didik diminta melakukan refleksi diri terkait manfaat yang diperoleh setelah mempelajari materi dan mengisi butir sikap dan nilai karakternya. (Mendorong kesadaran akan perubahan sikap dan nilai diri)
Prinsip Pembelajaran Menyimpulkan dan Melibatkan dalam Perencanaan Selanjutnya:
· Guru bersama peserta didik menyimpulkan pembelajaran yang telah dilakukan.
· Guru menyampaikan materi untuk pertemuan berikutnya atau memberikan tugas pengayaan/remedial berdasarkan hasil asesmen.
· Guru menutup pelajaran dengan salam dan doa
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A. Asesmen Awal Pembelajaran (Diagnostik)
· Format Asesmen: Pertanyaan lisan di awal pembelajaran.
· Tujuan: Mengidentifikasi pengetahuan awal peserta didik tentang konsep berfoya-foya, riya’, sum’ah, takabur, dan hasad, serta pengalaman mereka terkait perilaku tersebut.
· Contoh Pertanyaan:
· "Apa yang kalian ketahui tentang perilaku berfoya-foya? Berikan contohnya dalam kehidupan sehari-hari!"
· "Pernahkah kalian mendengar istilah 'riya'' atau 'sum'ah'? Apa yang kalian pahami tentang itu?"
· "Menurut kalian, apa dampak negatif dari sikap sombong (takabur) dan iri hati (hasad)?"
Asesmen Proses Pembelajaran (Formatif):
· Format Asesmen:
· Observasi: Guru mengamati partisipasi peserta didik dalam diskusi kelompok (misalnya saat the learning cell dan jigsaw learning), kerjasama kelompok, dan keaktifan dalam menjawab pertanyaan.
· Penilaian Diri (Sikap): Peserta didik mengisi lembar penilaian diri dengan membubuhkan tanda centang (√) pada kolom yang sesuai terkait perilaku-perilaku yang pernah dilakukan untuk menghindari sifat berfoya-foya, riya’, sum’ah, takabur, dan hasad.
· Produk (Tahap Rancangan): Penilaian terhadap konsep quote yang akan dibuat oleh peserta didik.
· Tujuan: Memantau kemajuan belajar peserta didik, memberikan umpan balik segera, dan menyesuaikan strategi pembelajaran jika diperlukan.
· Contoh Tugas/Pertanyaan:
· "Tuliskan pesan moral yang kalian dapatkan dari gambar ilustrasi ini!"
· "Dari kisah inspiratif yang kalian baca, sebutkan nilai-nilai keteladanan yang bisa diterapkan dalam hidup!"
· (Untuk guru saat observasi) "Apakah peserta didik mampu menjelaskan pengertian dan contoh perilaku dengan benar dalam kelompok?"
· (Untuk guru saat observasi) "Bagaimana tingkat kolaborasi antar anggota kelompok dalam memahami materi yang berbeda?"
Asesmen Akhir Pembelajaran (Sumatif):
· Format Asesmen:
· Tes Tertulis (Pengetahuan): 10 soal pilihan ganda dan 5 soal uraian.
· Penilaian Produk (Keterampilan): Peserta didik membuat quote terkait materi "menghindari sifat berfoya-foya, riya’, sum’ah, takabur, dan hasad", kemudian mengunggahnya ke akun media sosial dan mengumpulkan bukti berupa screenshot.
· Tujuan: Mengukur ketercapaian kompetensi peserta didik terhadap tujuan pembelajaran.
· Contoh Pertanyaan/Tugas:
· Tes Tertulis (Pilihan Ganda - Contoh):
· "Perilaku memamerkan amal ibadah atau kebaikan dengan tujuan agar dilihat dan dipuji orang lain disebut..." A. Hasad B. Takabur C. Berfoya-foya D. Riya' E. Sum'ah
· "Sikap merasa diri lebih hebat dan meremehkan orang lain merupakan ciri dari sifat..." A. Riya' B. Takabur C. Hasad D. Sum'ah E. Berfoya-foya
· Tes Tertulis (Uraian - Contoh):
· "Jelaskan pengertian syirik khafi!"
· "Sebutkan ciri-ciri orang yang bersifat takabur!"
· "Bagaimana cara menghindari perilaku berfoya-foya?"
· "Jelaskan apa yang dimaksud dengan riya' dalam niat dan berikan contohnya!"
· "Seseorang yang bergaya hidup foya-foya akan banyak mengeluarkan harta secara tidak terkontrol. Apa dampak negatif yang mungkin terjadi jika pengeluaran lebih banyak dari penghasilan?"
· Tugas Proyek (Penilaian Keterampilan):
· "Buatlah sebuah quote (kata-kata mutiara/pesan inspiratif) yang berkaitan dengan pentingnya menghindari perilaku berfoya-foya, riya’, sum’ah, takabur, dan hasad, serta mendorong sikap rendah hati."
· "Unggah quote yang telah kalian buat ke salah satu akun media sosial pribadi (Instagram, Facebook, Twitter, atau lainnya). Pastikan quote tersebut menarik secara visual."
· "Kumpulkan bukti berupa tangkap layar (screenshot) dari unggahan quote kalian di media sosial sebagai laporan tugas ini."
· Rubrik Penilaian Produk (Sesuai dengan lampiran buku):

· Perencanaan: Penilaian persiapan, jenis produk, dan kolaborasi kelompok.
· Proses Pembuatan: Penilaian penggunaan alat dan bahan, teknik pengolahan, dan kerjasama kelompok.
· Tahap Akhir: Penilaian publikasi dan inovasi.

1. Penilaian Sikap (Saya pribadi yang Tekun, Ulet dan Disiplin)
Berilah tanda ceklist ( √ ) pada kolom yang tersedia sesuai keadaanmu yang sebenarnya!
	No
	Pernyataan
	Sudah
	Belum
	Alasan

	1
	Saya punya waktu khusus untuk membaca Al-Qur’an tiap hari
	
	
	

	2
	Saya  selalu menjaga hubungan baik dengan teman 
	
	
	

	3
	Saya selalu makan dan minum yang halal dan thayyib
	
	
	

	4
	Saya menghindari mengkonsumsi obat-obatan terlarang
	
	
	

	5
	Saya selalu bertutur kata sopan terhadap sesama jenis/lawan kenis
	
	
	

	6
	Saya selalu menghindarkan diri dari menyelesaikan masalah dengan kekerasan
	
	
	

	7
	Saya selalu berhati - hati ketika diajak minum minuman oleh teman
	
	
	

	8
	Saya selalu berhati - hati ketika diajak makan makanan yang saya ragu kehalalan nya
	
	
	

	9
	Saya membiasakan diri berolahraga secara teratur
	
	
	

	10
	Saya selalu menahan diri ketika sedang marah dan keputus asaan
	
	
	



1. Penilaian Pengetahuan
A. Pilihan Ganda (Multyple Choice)
Pilihlah jawaban yang benar dengan memberi tanda silang (X) untuk jawaban yang benar dari setiap pertanyaan!
1. Berikut merupakan salah satu hal yang dapat memicu pengeroyokan kelompok pelajar di sekolah tertentu kepada kelompok pelajar sekolah lain, yaitu . . . . .
1. perlombaan antar pelajar
1. kegiatan olahraga bersama
1. pelanggaran tata tertib siswa di sekolah
1. pergantian pejabat sekolah setiap lima tahun sekali
1. ketersinggungan atas postingan suatu kelompok di media sosial
1. Perilaku menyimpang merupakan gejala patologis yang disebabkan oleh pengabaian sosial sehingga mereka melakukan perilaku menyimpang. Berikut termasuk kategori perilaku “pengabaian sosial”, yaitu . . . . .
1. remaja mendapatkan sanksi ketika terlambat masuk sekolah
1. pelajar tidak diberikan apresiasi ketika melakukan hal yang baik
1. pelajar tidak mendapatkan hadiah setiap taat pada tata tertib sekolah
1. remaja di tilang polisi karena tidak mengenakan helm saat berkendara
1. sekolah tetap memanggil orang tua yang siswanya bermasalah di sekolah
1. Perkelahian yang dapat terjadi karena situasi yang mengharuskan untuk berkelahi yang dipicu adanya kebutuhan menyelesaikan masalah secara cepat di kenal dengan istilah . . . . .
1. Tawuran
1. Penganiayaan
1. juvenile deliquency
1. Delikuensi Sistemik
1. Delikuensi Situasional
1. Perhatikan hadits berikut ini !
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Kandungan hadits tersebut menjelaskan tentang . . . . .
1. larangan mengerjakan shalat dalam keadaan mabuk
1. perintah untuk menjadi pemaaf dan memafkan kesalahan yang diperbuat orang lain
1. perintah untuk menjaga ukhuwah, baik ukhuwah islamiyah maupun ukhuwan basyariyah
1. larangan meminum minuman keras, berjudi, berkurban untuk berhala, dan mengundi nasib 
1. perintah agar seorang muslim menjaga mulut dan kedua tangannya tidak menyakiti orang lain
1. Khamr adalah segala apapun yang memabukkan atau merusak akal sehat. Berdasarkan pengertian tersebut, yang termasuk makna dari khamr adalah . . . . 
1. semua jenis makanan yang haram di makan
1. makanan yang terbuat dari proses fermentasi
1. zat yang mempengaruhi perasaan dan keinginan
1. obat - obatan yang di jual bebas di toko dan apotik
1. segala jenis makanan dan minuman yang memabukkan 
1. Begitu berbahayanya khamr dalam kehidupan pribadi, keluarga, masyarakat, termasuk kelangsungan bangsa dan negara, maka sikap tepat yang perlu dilakukan adalah . . . .
1. membatasi keinginan yang bersifat berlebihan
1. memperlakukan zat berbahaya secara berlebihan
1. memblokir diri atas penggunaan seluruh jenis obat
1. berhati - hati dan menjauhkan diri dari mencoba-coba
1. menyeimbangkan konsumsi yang buruk dengan konsumsi yang baik
1. Undang-undang yang mengatur tentang Narkotika di Indonesia adalah . . . . .
1. UU No. 35 tahun 2009
1. UU No. 35 tahun 2010
1. UU No. 36 tahun 2009
1. UU No. 36 tahun 2010
1. UU No. 20 tahun 2003
1. Dalam Q.S. al-Nahl/16: 67, terdapat 2 buah yang diterangkan oleh Allah Swt. kepada manusia, yang dari buah-buahan tersebut bisa dijadikan sebagai khamr atau rezeki yang halal. Dua buah tersebut, yaitu . . . . 
1. zaytun dan tin
1. anggur dan tin
1. kurma dan zaytun
1. kurma dan anggur
1. zaytun dan anggur
1. Mengkonsumsi Khamr merupakan salah satu kebiasaan buruk. Oleh karena itu, perlu dilakukan upaya pencegahan agar tidak terjebak mengkonsumsinya. Berikut merupakan tindakan pencegahan, yaitu:
1. mudah menerima ilmu dan nasehat
1. hubungan sosialnya lebih terjaga dan sehat 
1. meningkatkan kontrol diri untuk tidak selalu menuruti rasa penasaran 
1. orang yang terbiasa mengkonsumsi minuman keras akan dijauhi oleh masyarakat 
1. menyadari bahwa manusia diciptakan oleh Allah Swt. bersuku-suku untuk saling mengenal
1. Orang yang kecanduan atas narkoba pasti akan mengalami sakau. Ciri - ciri orang yang sakau narkoba, yaitu . . . . .
1. mudah marah, mual, kejang, namun moodnya bisa terjaga
1. mudah marah, sakit kepala, kejang, dan mengalami stroke
1. mudah marah, mual, kejang, dan moodnya mudah berubah
1. sering berhalusinasi, tidak sadar, bahkan koma berhari-hari
1. hilang kesadaran, penurunan fungsi organ tubuh, bahkan sampai gagal jantung

NILAI KOMPETENSI
	Pengetahuan
	Keterampilan
	Sikap
	Paraf Guru
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Jika nilai kompetensi peserta didik sama dengan atau lebih dari SKM (Skor Ketuntasan Minimal), maka kerjakanlah pengayaan. Namun jika kurang dari SKM, maka kerjakanlah remidi!
1. Pengayaan
Pergaulan di kalangan remaja saat ini sudah mengkhawatirkan. Remaja dengan perkembangan emosionalnya terkadang terjebak lingkungan pergaulan sebayanya yang tidak baik. Padahal menjalin relasi merupakan hal yang harus dilakukan oleh manusia karena manusia merupakan makhluk sosial. Selain itu, menjaga hubungan sosial merupakan perintah agama. Bagaimana pendapat Anda tentang pernyataan tersebut? jelaskan !
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
1. Remidial
1. Jelaskan cara mencegah perkelahian antar pelajar!
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................

1. Jelaskan pendapatmu mengapa Islam melarang meminum khamr, judi, dan mengundi nasib!
...........................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................

1. Bagaimana upaya anda untuk menghindari perkelahian antar pelajar, minuman keras, dan narkoba !
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
............................................................................................................................................................
PENILAIAN PENGAYAAN DAN REMIDIAL
	Nama Peserta Didik
	Tanggal, Waktu Remidi
	Nilai
	Paraf Guru
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